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SUMMARY

INDRA WIJAYA, Effectivity of Giving Several Concentrations of Bamboo Root
PGPR to Oil Palm in Pre Nursery (Supervised byMARLINA).

Oil palm is an industrial/plantation crop that is important for the Indonesian
economy. This plant is processed into various commercial products, such as
vegetable oil, fuel, and other derivative products. In oil palm nurseries, improving
the quality of the planting medium can be done by fertilizing. Inorganic fertilizers
are fertilizers that are commonly used by farmers, but excessive use can cause
losses. The efficiency of inorganic fertilizer use can be done by applying bamboo
root PGPR. The use of PGPR as a growth promoter for oil palm seedlings in the
pre nursery stage is still rarely done. This study aims to determine the effect of
bamboo root PGPR application in the pre nursery of oil palm plants and
determine the best concentration of bamboo root PGPR application on oil palm
plant growth. The research was conducted in September 2024 - January 2025 at
the Shadow House, Department of Agricultural Cultivation, Faculty of
Agriculture, Sriwijaya University. This study used a Randomized Block Design
(RBD), namely by giving the concentration level of PGPR bamboo roots with six
treatments, four blocks so that there were 24 experimental units. Each
experimental unit contained three plants, so that in total there were 72 plants. As
for each combination of PGPR bamboo root used, namely: P0 (Control, NPK
fertilizer 10 grams/liter of water), P1 (Bamboo Root PGPR Concentration 3% was
dissolving 30 ml PGPR in 1 liter of water), P2 (Bamboo Root PGPR
Concentration 4%), P3 (Bamboo Root PGPR Concentration 5%), P4 (Bamboo
Root PGPR Concentration 6%), and P5 (Bamboo Root PGPR Concentration 7%).
The observed variables were plant height, stem diameter, number of plant leaves,
plant leaf area, specific leaf area, leaf thickness, leaf greenness, petiole length,
root length, stem diameter, root fresh weight, crown fresh weight, root dry weight,
crown dry weight, root crown ratio, and soil pH. The results showed that the
application of several concentrations of bamboo root PGPR influenced the
number of leaves at 14 weeks after planting and final soil pH, while had no effect
on other variables. Bamboo root PGPR with 3% Bamboo Root PGPR
Concentration showed the best results in the early seedling of oil palm compared
to other bamboo root PGPR concentration treatments.
Keywords: Oil plam, pre nursery, PGPR, bamboo root.



RINGKASAN

INDRAWIJAYA, Efektivitas PemberianBeberapaKonsentrasi PGPRAkarBambu
TerhadapKelapa Sawit padaPembibitanAwal (Disupervisi olehMARLINA).

Kelapa sawit merupakan tanaman industri/perkebunan yang penting bagi
perekonomian Indonesia. Tanaman ini diolah menjadi beragam produk komersial,
seperti minyak nabati, bahan bakar, dan produk turunan lainnya. Dalam
pembibitan kelapa sawit peningkatan kualitas media tanam bisa dilakukan dengan
pemupukan. Pupuk anorganik adalah pupuk yang umum digunakan oleh petani,
namun penggunaaan secara berlebihan dapat menimbulkan kerugian. Efisiensi
penggunaan pupuk anorganik dapat dilakukan dengan pengaplikasian PGPR akar
bambu. Penggunaan PGPR sebagai pemacu pertumbuhan bibit kelapa sawit pada
tahap pembibitan awal masih jarang dilakukan. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui pengaruh aplikasi PGPR akar bambu di pembibitan awal tanaman
kelapa sawit dan menentukann konsentrasi pemberian PGPR akar bambu yang
terbaik pada pertumbuhan tanaman kelapa sawit. Penenlitian dilaksanakan pada
bulan September 2024 - Januari 2025 di Rumah Bayang, Jurusan Budidaya
Pertanian, Fakultas Pertanian, Universitas Sriwijaya. Penelitian ini menggunakan
Rancangan Acak Kelompok (RAK) yaitu dengan pemberian level konsentrasi
PGPR akar bambu dengan enam perlakuan, empat kelompok sehingga terdapat 24
unit satuan percobaan. Setiap unit percobaan terdapat tiga tanaman, sehingga
total secara keseluruhan terdapat 72 tanaman. Adapun masing-masing kombinasi
PGPR akar bambu yang digunakan, yaitu : P0 (Kontrol, Pupuk NPK 10 g/L air),
P1 (Konsentrasi PGPR Akar Bambu 3 % yaitu melarutkan 30 ml PGPR dalam 1
liter air), P2 (Konsentrasi PGPR Akar Bambu 4 %), P3 (Konsentrasi PGPR Akar
Bambu 5 %), P4 (Konsentrasi PGPR Akar Bambu 6 %), dan P5 (Konsentrasi
PGPR Akar Bambu 7 %). Peubah yang diamati yaitu tinggi tanaman, diameter
batang, jumlah daun tanaman, luas daun tanaman, luas daun spesifik, ketebalan
daun, tingkat kehijauan daun, panjang petiol, panjang akar, diameter bonggol,
berat segar akar, berat segar tajuk, berat kering akar, berat kering tajuk, nisbah
tajuk akar, dan pH tanah. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian
beberapa konsentrasi PGPR akar bambu memberikan pengaruh terhadap jumlah
daun pada 14 minggu setelah tanam dan pH tanah akhir, sedangkan tidak
berpengaruh pada peubah yang lainnya. PGPR akar bambu dengan Konsentrasi
PGPR Akar Bambu 3 % menunjukkan hasil terbaik dalam pembibitan awal
kelapa sawit dibandingkan dengan perlakuan konsentrasi PGPR akar bambu
lainnya.

Kata Kunci: Kelapa sawit, pembibitan awal, PGPR, akar bambu.
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Kelapa sawit merupakan tanaman industri/perkebunan yang penting bagi

perekonomian Indoneisa. Tanaman ini diolah menjadi beragam produk komersial,

seperti minyak nabati, bahan bakar, dan produk turunan lainnya. Salah satu

komoditas ekspor Indonesia yang penting adalah kelapa sawit, dan merupakan

pilar utama dalam memastikan ketahanan ekonomi Indonesia. Pada tahun 2022 di

Indonesia luas perkebunan kelapa sawit telah mencapai 15.338,60 ha dan

meningkat menjadi 15.435,70 ha pada tahun 2023. Khusus di Provinsi Sumatera

Selatan, pada tahun 2023 luas perkebunan kelapa sawit mencapai 1.162,70 ha,

meningkat dari 1.134,20 ha pada tahun sebelumnya. Pada tahun 2022/2023

produksi kelapa sawit nasional telah mencapai 46.986,10 ton dengan

produktivitas 2,8 ton per ha, sementara Provinsi Sumatera Selatan baru mencapai

4.119,20 ton dengan produktivitas 2,5 ton per ha (Badan Pusat Statistik, 2024).

Pada tahun 2017, pemerintah Indonesia meluncurkan Program Peremajaan

Sawit Rakyat (PSR) sebagai salah satu inisiatif yang termasuk dalam Program

Strategis Nasional. Program ini memiliki tujuan utama adalah untuk

meningkatkan produktivitas tanaman perkebunan kelapa sawit di seluruh negeri.

Melalui PSR, para petani kelapa sawit dapat memperbaharui kebun mereka

dengan mengadopsi penggunaan benih kelapa sawit yang lebih berkelanjutan dan

berkualitas tinggi, sehingga diharapkan dapat meningkatkan hasil panen (Dinas

Pertanian Labura, 2024). Di Provinsi Sumatera Selatan, selama periode 2017 -

2023 Dinas Perkebunan Provinsi mencatat pencapaian yang signifikan dalam

pelaksanaan PSR, dengan total luas area yang terlibat mencapai 69.965 ha. Dari

jumlah tersebut, 49.170 ha telah dilakukan proses penumbangan dan pemotongan

kelapa sawit yang sudah tua untuk mempersiapkan lahan tanam ulang, sementara

46.615 ha sudah ditanami dengan bibit baru (Antara News, 2024). Dalam program

ini, ketersediaan bibit berkualitas menjadi sangat krusial, karena berpengaruh

terhadap keberhasilan dan produktivitas tanaman kelapa sawit yang dikelola oleh

para petani.
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Upaya meningkatkan produktivitas kelapa sawit dapat dilakukan dengan

penyediaan bibit yang sehat dan berkualitas. Dalam melakukan pembibitan,

penyemaian benih kelapa sawit merupakan langkah kritis yang sangat

mempengaruhi pertumbuhan tanaman di lapangan. Proses pembibitan ini

menentukan kualitas tanaman kelapa sawit sebelum mencapai fase produktif

(Wati et al., 2022). Pembibitan kelapa sawit terbagi menjadi dua fase yaitu

pembibitan awal pada umur 1 sampai 3 bulan dan pembibitan utama pada umur 4

sampai 12 bulan (Sipayung et al., 2023). Media tanam menjadi kunci utama yang

mempengaruhi perkembangan dan pertumbuhan dalam penyemaian benih kelapa

sawit. Media tanam secara fisik berfungsi sebagai tempat tumbuh dan

berkembangnya akar, penyangga vertikal, serta penyuplai air dan udara bagi

tanaman. Secara kimia, media tanam berfungsi sebagai penyimpan dan pemasok

nutrisi. Selain itu, secara biologis, media tanam juga berfungsi sebagai habitat

organisme yang berperan dalam proses penyediaan nutrisi. Ketiganya saling

terkait dan dapat menunjang produktivitas tanaman (Prasetion, 2023).

Untuk meningkatkan kualitas tanaman, pemupukan adalah tindakan yang

akurat. Tujuan pemupukan adalah untuk memberikan unsur hara yang dibutuhkan

tanaman secara efektif dan efisien. Baik pupuk anorganik maupun organik dapat

digunakan. Pupuk anorganik dapat berupa pupuk tunggal dan pupuk majemuk.

Pupuk tunggal adalah pupuk yang hanya mengandung satu jenis unsur hara utama,

sedangkan pupuk majemuk adalah pupuk yang mengandung lebih dari satu jenis

unsur hara utama. Pupuk NPK termasuk dalam pupuk majemuk karena

kandungannya lebih dari satu unsur hara utama. Penggunaan pupuk NPK pada

bibit kelapa sawit biasanya menghasilkan respon yang baik, berdasarkan

penelitian Alvin et al., (2023) penggunaan dosis pupuk NPK 10 g/tanaman

menghasilkan pertumbuhan pada bibit kelapa sawit yang terbaik pada tahap

pembibitan awal. Namun, penggunaan pupuk anorganik secara berlebihan dapat

menimbulkan masalah lingkungan. Untuk mengurangi ketergantungan pada

pupuk anorganik penggunaan pupuk organik dapat menjadi alternatif. Pupuk

organik, seperti sisa-sisa tanaman, hewan, dan manusia, berfungsi untuk

meningkatkan kesuburan tanah, porositas, drainase, aerasi, serta aktivitas

mikroorganisme dengan menggunakan aplikasi PGPR (Hastuti & Noviana, 2024).
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PGPR atau rizobakteri pemacu tumbuh tanaman adalah kelompok bakteri

yang hidup secara agresif dan bersifat menguntungkan dengan mengkolonisasi

rizosfir di sekitar perakaran tanaman pada lapisan tanah tipis sekitar 1-2 mm.

Dengan komposisi bakteri yang unik, setiap jenis PGPR dapat membantu

pertumbuhan tanaman secara tidak langsung dan langsung dengan konsentrasi

yang tepat. Secara tidak langsung, dengan menghasilkan senyawa dan metabolit

seperti antibiotik dan siderophore mampu menghambat dan menekan aktivitas

patogen yang merugikan tanaman. Selain itu, berkontribusi secara langsung pada

proses mensintesis dan mengubah konsentrasi fitohormon pemacu pertumbuhan,

serta menyediakan dan memfasilitasi penyerapan unsur hara oleh tanaman. Air

beras, akar rumput gajah, akar bambu, dan akar putri malu adalah beberapa bahan

yang dapat digunakan untuk membuat PGPR (Budiyani et al., 2021).

Bambu merupakan tanaman yang bersimbiosis dengan mikroorganisme

jenis Rhizobakteri, yaitu bakteri yang kolonisasi melalui proses perakaran

tanaman. Beberapa jenis bakteri yang ditemukan pada akar bambu adalah

Pseudomonas fluorescens dan Bacillus sp. Keberadaan bakteri menguntungkan

ini menjadikan akar bambu dapat dimanfaatkan sebagai sumber pupuk hayati

PGPR (Hamdayanty et al., 2022; Sopialena et al., 2023). Pada pembibitan

tanaman kakao pada penelitian Baid et al., (2022) menunjukan bahwa

pengaplikasian konsentrasi 50 ml/L PGPR akar bambu berpengaruh nyata

terhadap tinggi tanaman, jumlah daun, dan panjang akar jumlah akar. Sama

halnya dengan penelitian Kasifah et al., (2022) konsentrasi tertinggi PGPR akar

bambu berpengaruh pada jumlah daun, tinggi bibit, berat segar tajuk tanaman,

berat kering tajuk, berat segar tajuk, dan berat kering daun bibit pada pembibitan

kopi. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Kristalisasi et al., (2022)

penerapan PGPR akar bambu dengan konsentrasi 50 ml/L pada bibit kelapa sawit

di pembibitan awal meningkatkan terhadap peubah pertumbuhan, seperti tinggi

bibit, diameter batang, volume akar, bobot kering tajuk, berat segar tajuk, bobot

kering akar, bobot kering tanaman, dan bobot segar tanaman. Namun, pemberian

PGPR akar bambu dengan konsentrasi yang lebih rendah, yaitu 15 ml/L, tidak

memberikan pengaruh yang signifikan terhadap peubah pertumbuhan bibit kelapa

sawit (Setyawati &Witjaksono, 2021).
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Penggunaan PGPR (Plant Growth Promoting Rhizobacteria) sebagai

pemacu pertumbuhan kelapa sawit pada tahap pembibitan awal masih belum

banyak diteliti. Dalam praktiknya, penentuan konsentrasi PGPR yang optimal

dapat dilakukan melalui uji coba di lapangan dengan memperhatikan respons

pertumbuhan bibit kelapa sawit. Oleh karena itu, penelitian lebih lanjut harus

dilakukan terkait konsentrasi pemberian PGPR yang tepat pada pembibitan kelapa

sawit.

1.2. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian diatas, maka penelitian ini dirumuskan beberapa

masalah yang ingin diteliti antara lain :

1. Apakah pemberian Plant Growth Proming Rhizobacteria (PGPR) akar bambu

dapat mempengaruhi pertumbuhan tanaman kelapa sawit di pembibitan awal.

2. Apakah terdapat konsentrasi yang tepat dan terbaik untuk diaplikasikan pada

pertumbuhan tanaman kelapa sawit di pembibitan awal.

1.3. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui pengaruh aplikasi

PGPR akar bambu di pembibitan awal tanaman kelapa sawit dan menentukan

konsentrasi pemberian PGPR akar bambu yang terbaik pada pertumbuhan

tanaman kelapa sawit.

1.4. Hipotesis
Berdasarkan uraian diatas, maka penelitian ini dirumuskan beberapa masalah

yang ingin diteliti antara lain :
1. Diduga pemberian konsentrasi PGPR akar bambu memberikan pengaruh nyata

terhadap pertumbuhan tanaman kelapa sawit di pembibitan awal.

2. Diduga pemberian PGPR akar bambu dengan konsentrasi 5 % (50 ml/liter air)

merupakan konsentrasi terbaik pada pertumbuhan tanaman kelapa sawit di

pembibitan awal.

1.5. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi,

dan wawasan mengenai pengaruh pemberian PGPR akar bambu terhadap

pertumbuhan tanaman kelapa sawit di pembibitan awal.
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